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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian  

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala KUA  

Nama    : 

Jabatan: 

Lama bertugas di KUA : 

Latar belakang pendidikan : 

 

A. Fokus 1: Praktik Penetapan Wali Nikah 

1. Bagaimana prosedur KUA dalam menetapkan wali nikah bagi anak hasil 

perkawinan siri? 

2. Apa saja syarat administrasi yang harus dipenuhi dalam proses ini? 

3. Bagaimana peran KUA dalam membantu anak hasil perkawinan siri 

mendapatkan wali nikah yang sah? 

4. Apakah ada kendala yang sering terjadi dalam penetapan wali nikah bagi 

anak hasil perkawinan siri? 

5. Bagaimana koordinasi KUA dengan Pengadilan Agama dalam kasus ini? 

6. Apakah ada kasus yang pernah ditolak oleh KUA? Jika ada, apa alasannya? 

B. Fokus 2: Dasar Pertimbangan KUA 

1. Apa dasar hukum yang digunakan KUA dalam menetapkan wali nikah bagi 

anak hasil perkawinan siri? 

2. Bagaimana KUA menilai keabsahan seorang wali dalam konteks 

pernikahan anak hasil perkawinan siri? 

3. Apakah ada faktor sosial atau budaya yang memengaruhi keputusan KUA 

dalam menetapkan wali nikah? 

4. Bagaimana upaya KUA dalam memberikan perlindungan hukum bagi anak 

hasil perkawinan siri? 
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Penyuluh Agama 

Nama     : 

Jabatan    : 

Lama Bertugas sebagai Penyuluh : 

Latar Belakang Pendidikan  : 

 

A. Fokus 1: Praktik Penetapan Wali Nikah 

1. Dalam pengalaman Anda sebagai penyuluh, bagaimana masyarakat 

menyikapi status anak dari hasil perkawinan siri terkait wali nikah? 

2. Apa saja bentuk pendampingan atau penyuluhan yang biasanya Anda 

berikan kepada masyarakat tentang status wali dalam pernikahan anak hasil 

nikah siri? 

3. Apakah masyarakat memahami pentingnya penetapan wali yang sah secara 

hukum dalam pernikahan? Jika belum, bagaimana Anda menjelaskan hal ini 

kepada mereka? 

4. Dalam kasus yang Anda temui, sejauh mana penyuluh agama terlibat dalam 

proses administrasi atau verifikasi status wali nikah di KUA? 

5. Apakah pernah terjadi kasus penolakan pencatatan nikah akibat tidak 

terpenuhinya syarat wali? Bagaimana Anda menyikapi atau membantu 

penyelesaiannya? 

6. Bagaimana peran penyuluh agama dalam mengedukasi pasangan atau 

keluarga yang ingin menikah namun berasal dari perkawinan siri? 

B. Fokus 2: Dasar Pertimbangan Penetapan 

1. Menurut Anda, apakah masyarakat sudah memahami dasar hukum untuk 

penetapan wali nikah dalam kasus anak dari perkawinan siri? 

2. Apa materi penyuluhan yang biasa Anda sampaikan terkait hukum 

perkawinan siri dan dampaknya terhadap hak anak, termasuk wali nikah? 

3. Apakah Anda merujuk pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) atau sumber 

hukum lainnya saat memberikan penyuluhan soal perwalian dalam 

pernikahan? 

4. Adakah pandangan atau tekanan sosial-budaya tertentu dari masyarakat 

sekitar yang memengaruhi keputusan atau proses administrasi penetapan 

wali? 
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5. Dalam sudut pandang Anda sebagai penyuluh, apa solusi terbaik untuk 

menghindari persoalan wali nikah pada anak hasil perkawinan siri? 

6. Apakah penyuluh agama pernah terlibat dalam upaya mediasi atau 

koordinasi antara pihak keluarga dengan KUA atau pengadilan agama? 

 

Wali Nikah dari Perkawinan Siri 

Nama     : 

Usia     : 

Hubungan dengan anak perempuan : 

 

A. Fokus 1: Praktik Penetapan Wali Nikah 

1. Bagaimana proses yang Anda jalani dalam mengurus penetapan wali nikah 

di KUA? 

2. Apakah ada kesulitan dalam proses ini? Jika ada, apa saja? 

3. Dokumen apa saja yang diminta oleh KUA dalam pengurusan ini? 

4. Bagaimana sikap KUA terhadap pengajuan wali nikah dari perkawinan siri? 

5. Apakah Anda mendapatkan bimbingan atau arahan dari KUA terkait status 

pernikahan anak? 

6. Apakah ada kewajiban lain yang harus dipenuhi sebelum wali nikah 

ditetapkan? 

B. Fokus 2: Dasar Pertimbangan KUA 

7. Menurut Anda, apa yang menjadi pertimbangan utama KUA dalam 

menetapkan wali nikah? 

8. Apakah ada perbedaan perlakuan antara anak hasil perkawinan resmi dan 

anak hasil perkawinan siri dalam proses ini? 

9. Bagaimana tanggapan Anda terhadap ketentuan KHI yang 

memperbolehkan wali hakim jika wali nasab tidak ada? 

10. Apakah ada tekanan sosial atau keluarga dalam mengurus penetapan wali 

nikah ini? 

11. Bagaimana menurut Anda peran KUA dalam membantu keluarga yang 

mengalami kasus seperti ini? 

12. Jika ada perubahan kebijakan terkait hal ini, apa yang Anda harapkan dari 

KUA? 
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Anak Hasil Perkawinan Siri 

Nama   :  

Usia   : 

Status perkawinan : (sudah menikah/ akan menikah) 

 

A. Fokus 1: Praktik Penetapan Wali Nikah 

1. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengurus wali nikah di KUA? 

2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam proses ini? Jika iya, apa saja? 

3. Apakah ada perbedaan perlakuan antara Anda dengan anak dari pernikahan 

yang tercatat secara resmi? 

4. Bagaimana sikap KUA dalam menangani pengajuan wali nikah Anda? 

5. Apakah Anda menerima bimbingan atau arahan dari KUA terkait status 

pernikahan Anda? 

6. Apakah ada dokumen atau syarat tambahan yang harus Anda penuhi 

dibanding anak dari pernikahan resmi 

B. Fokus 2: Dasar Pertimbangan KUA 

1. Menurut Anda, bagaimana pertimbangan KUA dalam menetapkan wali 

nikah bagi anak hasil perkawinan siri? 

2. Apakah ada faktor tertentu yang membuat KUA menerima atau menolak 

pengajuan wali nikah? 

3. Bagaimana perasaan Anda mengenai perlakuan hukum terhadap status 

perkawinan Anda? 

4. Apakah menurut Anda pencatatan pernikahan sangat penting? Mengapa? 

5. Bagaimana dampak status perkawinan siri orang tua terhadap kehidupan 

Anda, terutama dalam aspek sosial dan hukum? 

6. Apa harapan Anda terhadap pemerintah dan KUA dalam membantu anak 

hasil perkawinan siri mendapatkan hak-haknya? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara 

 
Dokumentasi Foto bersama Kepala 

KUA Kertak Hanyar 
 

 
Dokumentasi Foto bersama Penyuluh 

Agama KUA Kertak Hanyar 

 
Dokumentasi bersama Wali Nikah 

 
Dokumentasi Foto bersama Anak 

Perempuan 
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Lampiran 3. Surat Sumpah sebagai Wali Nikah 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Pisah Rumah 

 

  



105 
 

 

Lampiran 5. Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM) 
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Lampiran 6. Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 7. Perubahan Judul  
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Lampiran 8. Penetapan Judul dan Pembimbing  
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Lampiran 9. Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran 10. Berita Acara Ujian Skripsi 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif 
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Lampiran 14. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur'an 

 

  



115 
 

 

Lampiran 15. Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 16. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Perolehan SKK 
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